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Abstrak
Penelitian ini dilaksanakan di tiga sekolah di kotamadya Buleleng, Provinsi
Bali. Tujuan penulisan Penelitian Tindakan Sekolah ini adalah untuk
mengetahui apakah gabungan supervisi individual dan supervisi klinik
dapat meningkatkan kemampuan guru SMPN 1, SMPN 2, dan SMPN 3
Sawan dalam membuat penilaian pembelajaran. Metode pengumpulan
datanya adalah studi dokumen. Metode analisis datanya adalah deskriptif
untuk data kuantitatif. Hasil yang diperoleh dari penelitian ini adalah
bahwa gabungan supervisi individual dan supervisi klinik dapat
meningkatkan kemampuan guru-guru dalam membuat penilaian
pembelajaran. Ini terbukti dari hasil yang diperoleh pada siklus I
meningkat rata-ratanya menjadi 69 dari data awal dan pada siklus II naik
rata-ratanya menjadi 88 dari siklus I. Sedangkan persentase kenaikan
kemampuan guru-guru dari awal naik menjadi 38 % pada siklus I dan naik
lagi menjadi 27.5% pada akhir siklus II Kesimpulan yang diperoleh dari
penelitian ini adalah gabungan supervisi individual dan supervisi klinik
dapat meningkatkan kemampuan guru-guru dalam membuat penilaian
pembelajaran
Kata kunci: supervisi individual, supervisi klinik, penilaian pembelajaran
1
Pendahuluan
Hasil supervisi yang dilakukan belakangan ini diperoleh temuan bahwa guru-guru secara
umum senang mengajar tanpa persiapan dan tanpa belajar terlebih dahulu. Senangnya guru-
guru mengajar tanpa persiapan apabila terus dibiarkan akan menjadi-jadi dan semakin hari
akan semakin menjadi kebiasaan sehingga dianggap bahwa mengajar itu boleh-boleh saja tanpa
persiapan.
Kejelekan yang terjadi di lapangan ini akan membuat pembelajaran tidak berkualitas.
Masyarakat umum tidak pernah mengetahui apakah pembelajaran itu berkualitas atau tidak,
Masyarakat umum merasa senang apabila melihat guru rajin mengajar, entah apa yang
diajar, apakah pembelajaran itu berkualitas atau tidak, tidaklah menjadi masalah. Tetapi bagi
pengawas sekolah kepala sekolah dan dunia pendidikan secara umum masalah kebenaran
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pembelajaran perlu menjadi perhatian yang penting. Oleh karenanya sebagai seorang kepala
sekolah mesti giat untuk memperhatikan hal-hal ini.
Peraturan-peraturan pemerintah maupun peraturan-peraturan menteri menegaskan agar
kualitas pembelajaran terus ditingkatkan dengan tujuan agar peningkatan mutu pendidikan
terus bisa ditingkatkan. Usaha ini tidak gampang untuk dilakukan. Untuk bisa
melakukannya, sebagai seorang pengawas sekolah yang bertugas mensupervisi guru harus betul-
betul paham dengan cara supervisi dan merinci kemampuan ilmu lainnya.
Permasalahan yang ada di SMPN 1, SMPN 2 dan SMPN 3 Sawan ini adalah rendahnya
kemampuan guru untuk membuat penilaian pembelajaran sesuai hasil pengecekan terhadap semua
RPP guru yang dilakukan sebelumnya yaitu baru mencapai rata-rata 50.
Berdasarkan kenyataan yang dihadapi para guru di atas dapat dirumuskan masalah seperti
berikut apakah gabungan supervisi individual dengan supervisi klinik mampu meningkatkan
kemarnpuan guru-guru SMPN 1, SMPN 2 dan SMPN 3 Sawan dalam membuat penilaian
pembelajaran?
Supervisi individual mengacu pada kegiatan mengamati, mengawasi, membimbing dan
menstimulir kegiatan orang lain yang dalam hal ini adalah guru yang mempunyai masalah
khusus dan bersifat perorangan untuk maksud perbaikan (Depdiknas, 2009: 19).
Seperti dikemukakan Zulkifli dalam Maryonis (2011) bahwa,” Supervisi klinis adalah
suatu bentuk bimbingan profesional yang diberikan pada guru berdasarkan kebutuhannya melalui
siklus yang sistematik, diawali dengan pertemuan perencanaan, observasi yang cermat, dan
kajian balikan sesegera dan seobjektif mungkin tentang penampilan mengajarnya yang nyata,
untuk meningkatkan keterampilan mengajar dan sikap professional guru itu”.
Shane dan Weaver 1976 (dalam Mantja, 2005) menjelaskan bahwa supervisi klinik
adalah sistem penunjang profesional. Sistem itu dapat mendorong perkembangan komponen
personal, sosial, akademik dan pola pikir guru untuk memperbaiki serta meningatkan
instruksionalnya dan sekaligus juga meningkatkan pengetahuan dan keterampilan siswanya di kelas.
Masih dalam Mantja, Flanders (1976) melihat supervisi klinik dari aspek analisis interaksinya.
Supervisi klinik adalah kasus khusus pengajaran dimana sekurang-kurangnya ada dua orang yang
memiliki kepedulian terhadap perbaikan pengajaran, dan sekurang-kurangnya salah seorang
diantaranva adalah guru yang kinerjanya perlu diperhatikan dan dikaji secara cermat.
Pelaksanaan supervisi klinis ini diasumsikan akan meningkatkan mutu pengajaran, yang berarti
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pula ada peningkatan mutu pendidikan. Supervisi klinis pada dasarnya merupakan suatu bantuan
yang diberikan kepada guru menuju guru yang professional, yakni dengan melakukan pembinaan
kinerja guru dalam mengelola proses belajar mengajar.
Dari kutipan di atas jelaslah supervisi klinik dapat digunakan untuk memperbaiki
kinerja dan profesionalisme, baik profesionalisme guru maupun profesionalisme kepada
sekolah. Hal ini sesuai dengan arah penelitian ini yang berupaya untuk dapat meningkatkan
profesionalisme guru lewat kemampuan melaksanakan proses pembelajaran yang baik, yang
sesuai dengan aturan.
Purwanto (1998) menyatakan bahwa supervisi klinik adalah supervisi yang
pelaksanaannya lebih ditekankan pada mencari sebab-sebab atau kelemahan-kelemahan
yang terjadi dalam proses belajar mengajar dan kemudian secara langsung pula diusahakan
bagaimana cara memperbaiki kelemahan-kelemahan atau kekurangan-kekurangan yang
ada.
Cogan(1973) mengemukakan delapan tahapan siklus supervisi klinik yaitu: 1) tahap
membangun dan memantapkan lembaga-lembaga supervisi guru, 2) tahap perencanaan
bersama guru, 3) tahap perencanaan strategi observasi, 4) tahap observasi penampilan
pengajaran. 5) tahap analisis, 6) tahap perencanaan strategi pertentuan akhir, 7) tahap
pertemuan akhir, 8) tahap penjajagan pertemuan berikutnya. Goldhammer (dalam Thursby,
1981) mengemukakan 5 siklus supervisi klinik yang terdiri dari : 1) pertemuan sebelum
observasi. 2) observasi. 3) analisis dan strategi, 4) pertemuan supervisi dan 5) analisis
pertemuan akhir supervisi.
Dari sejumlah pendapat di atas jelaslah bahwa supervisi klinik adalah bagian dari
supervisi yang khusus tujuannya untuk pengobatan. Langkah-langkah yang dilakukan seperti:
memberi bimbingan, melakukan pengamatan, mengawasi, menentukan kondisi, memperbaiki
yang belum baik , memonitor, meningkatkan kemampuan, merencanakan, mengorganisasikan,
memberi instruksi untuk bekerja,mendidik/melatih bawahan, menilai kinerja dan lain-lain.
Metodologi Penelitian
Penelitian yang dilakukan termasuk jenis penelitian tindakan. Penelitian tindakan ini
terfokus pada penelitian tindakan sekolah. Untuk penelitian ini penulis memilih rancangan
penelitian tindakan yang disampaikan oleh Mc. Kernan serta model milik Kemmis dan Mc.
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Taggert dimana masing-masing siklus terdiri dari empat tahap yaitu perencanaan,
pelaksanaan, observasi dan refleksi.
Subjek penelitian ini adalah guru-guru di SMPN 1, SMPN 2 dan SMPN 3 Sawan
Kabupaten Buleleng. Subjek ini dipilih mengingat kemampuan guru-guru tersebut dalam membuat
penilaian pembelajaran masih belum maksimal. Objek penelitian ini adalah peningkatan
kemampuan guru-guru membuat penilaian terhadap apa yang sudah diajarkannya.
Metode yang dipakai untuk mengumpulkan data hasil penelitian ini adalah studi pustaka.
Metode ini digunakan untuk menggali kemampuan guru-guru. Studi pustaka adalah suatu
teknik atau cara mengumpulkan data dengan jalan mengumpulkan pekerjaan, lalu pekerjaan
tersebut dinilai. Pada saat berlangsungnya supervisi individual ini, berlangsung pula kegiatan
supervisi klinik seperti: diksusi, tanya jawab, unjuk kerja, perbaikan-perbaikan dan bersama-
sama melakukan studi dokumen terhadap buku-buku pegangan guru. Hasil tanya jawab tidak
dipaparkan karena hal tersebut merupakan langkah untuk memperkuat kemampuan guru-guru
melaksanakan proses pembelajaran untuk menopang kegiatannyata yang dilakukan.
Untuk menganalisis data hasil penelitian ini digunakan model analisis kuantitatif. Ini
dilakukan karena data yang diperoleh berupa angka.
Hasil Penelitian dan Pembahasan
1. Hasil Penelitian
Dari data awal, ditemukan bahwa kemampuan guru-guru membuat penilaian belum
memadai, tidak memiliki buku-buku teks sesuai yang diharapkan Depdiknas. Mereka belum
betul-betul membaca landasan-landasan hukum yang mengacu pada pelaksanaan Permen yang
telah dikeluarkan. Mereka masih berpola lama yaitu menunggu perintah dan menunggu
petunjuk-petunjuk yang akan diberikan secara gratis. Mereka masih belum mengetahui
batasan-batasan yang ada dalam Permen-Permen tersebut, tujuan-tujuan yang ada, komponen-
komponen pendukungnya, esensi-esensi Permen, elemen-elemen pokok Permen serta langkah-
langkah penilaian sesuai Permen tersebut.
Berdasarkan fakta dan data yang diperoleh dari hasil pengawasan tahun sebelumnya
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berupa kelemahan-kelemahan guru dalam membuat penilaian yang ditindaklanjuti dengan
pengecekan ulang kemampuan mereka pada awal tahun ajaran menggunakan lembar observasi
penilaian tugas guru, ternyata hasilnya cukup rendah yakni dengan rata-rata 50. Gabungan
supervisi individual dan supervisi klinik dalam pelaksanaan lapangan di siklus I diupayakan
maksimal yang didahului perencanaan yang cukup matang yang telah disampaikan pada hasil
perencanaan di depan. Kendala yang ada adalah pada diri guru yang berlum terbiasa untuk
menyusun soal-soal dengan melihat terlebih dahulu nama-nama tes yang cocok dengan
indikator dan tujuan yang ingin dicapai. Mereka masih berpikir bahwa tugas mereka adalah
mengajar dan belum betul-betul dimengerti bahwa sesuai aturan Permen yang baru tugas
mereka adalah membelajarkan. Untuk membelajarkan, maka setelah diajarkan, para siswa
diberi tes, diberi pertanyaan-pertanyaan, diobservasi apa yang mereka kerjakan dan sebagainya.
Kebiasaan ini masih muncul dan mendominasi kegiatan pada siklus I. Guru pada siklus I
masih membuat soal seadanya seperti soal-soal uraian yang tidak mengarah ke tuntutan Permen
No. 20 tentang Standar Penilaian. Hal ini akhirnya dipecahkan dengan kembali berdiskusi
dengan guru-guru, bertanya jawab baik pada saat pertemuan awal maupun pada saat dilakukan
pertemuan balikan. Peneliti giat melakukan diskusi, memberi pengertian-pengertian pada mereka
dalam upaya menstimulir kegiatan yang dilakukan guru demi adanya perbaikan sesuai arti
supervisi. Hasil yang didapat pada siklus I ini belum sesuai harapan usulan keberhasilan
penelitian. Dan kemampuan guru awal dengan nilai rata-rata 50 akhirnya pada siklus I ini
baru meningkat menjadi rata-rata 69.
Upaya yang lebih giat yang bisa peneliti laksanakan pada siklus yang kedua ini
berpenekanan pada perbaikan-perbaikan dari kekurangan-kekurangan yang ada pada diri guru.
Semua kekurangan pada siklus I yang sudah disampaikan pada refleksi siklus I di depan
menjadi acuan bagi peneliti untuk melakukan perbaikan. Perbaikan dinilai dengan membuat
perencanaan yang baik, melihat jadwal yang tidak tabrakan dengan hari-hari raya, menyiapkan
photocopy kata-kata kerja operasional dari Depdiknas, semua tagihan serta model-model tes
yang bisa dipilih sesuai indikator, tujuan dan materi yang diajarkan. Dilanjutkan dengan
pelaksanaan penelitian dengan memberi bimbingan, bimbingan pada guru, berdiskusi. Dalam
membimbing diupayakan memberi penekanan agar mereka merubah cara yang mereka
lakukan selama ini yaitu membuat penilaian asal-asalan. Yang dituntut adalah agar guru
memperhatikan indikator, tujuan pembelajaran dan melihat model-model tes yang bisa dan
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cocok untuk digunakan dengan melihat pula ketersediaan waktu yang ada dalam RPP. Pada
pertemuan awal diberikan bimbingan tentang kekurangan-kekurangan yang ada selama siklus I
untuk diperbaiki dan diminta agar guru-guru melihat apa yang mereka tulis di RPP khusus pada
bagian no 10 tentang penilaian dan membuatnya sesuai tuntutan Permen. Disamping itu guru-guru
juga diminta untuk memperhatikan waktu sesuai dengan apa yang mereka tulis di RPP.
Diskusi yang matang yang dilakukan pada pertemuan awal ternyata mampu menghasilkan
peningkatan yang cukup signifikan. Dari rata-rata siklus I pada siklus yang ke II ini naik
menjadi 88. Untuk persentase kenaikan kemampuan guru-guru dari awal naik menjadi 38 %
pada siklus I dan naik lagi menjadi 27.5% pada akhir siklus II. Keberhasilan ini tidak terlepas
dari upaya yang sungguh-sungguh, upaya yang maksimal yang dapat ditujukan untuk
peningkatan mutu pendidikan.
2. Pembahasan
Temuan dalam penelitian ini menyatakan bahwa penerapan gabungan supervisi individual
dengan supervisi klinik mampu meningkatkan kemampuan guru-guru SMPN 1, SMPN 2 dan
SMPN 3 Sawan dalam membuat penilaian pembelajaran. Penilaian pembelajaran termasuk salah
satu tugas guru untuk menilai kinerja dalam pembelajaran terdiri dari perencanaan dan
pelaksanaan, evaluasi dan penilaian, analisis hasil penilaian dan pelaksanaan tindak lanjut hasil
penilaian.Penilaian tidak bisa diabaikan begitu saja karena penilaian yang tidak tepat dengan
sasaran yang mesti dinilai akan mengabaikan hal-hal yang mendasar dalam pembelajaran.
Penmen Diknas No. 20 Tahun 2007 tentang Sistem Penilaian Pendidikan penilaian harus
memiliki beberapa kriteria berikut ini: 1) sahih, 2) objektif, 3) adil, 4) terpadu, 5) terbuka, 6)
menyeluruh dan berkesinambungan, 7) sistematis, 8) beracuan kriteria, 9) akuntabel. Selanjutnya
dijelaskan tentang teknik penilaian yang dilakukan guru bisa berupa tes tertulis, tes lisan dan tes
praktek atau tes kinerja. Selain itu penilaian bisa dilakukan dengan teknik observasi atau
pengamatan yang bisa dilakukan selama pembelajaran atau diluar kegiatan pembelajaran.
Instrumen penilaian hasil belajar yang digunakan pendidik harus memenuhi
persyaratan: 1) substansi yaitu mempresentasikan kompetensi yang dinilai, 2) konstruksi yaitu
yang memenuhi persyaratan teknis sesuai dengan bentuk instrumen yang digunakan, 3) bahasa
yaitu menggunakan bahasa yang baik dan benar.
Penilaian yang dilakukan pendidik masih dirancang terlebih dahulu pada saat menyusunan
silabus yang dalam penjabarannya dibuat dalam Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP).
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Permen No. 41 Tahun 2007 pada poin 10 dari RPP menyebutkan bahwa prosedur dan intrumen
penilaian proses dan hasil belajar disesuaikan dengan indikator pencapaian kompetensi dan
mengacu pada standar penilaian. Kalimat ini sudah menunjukkan batas yang jelas bahwa
penilaian yang dibuat oleh guru mesti mengacu pada indikator pencapaian kompetensi. Apabila
guru tidak benar membuat indikator pencapaian kompetensi maka penilaian yang dibuat tidak
akan sesuai dengan harapan. Harapan yang ada adalah agar terjadi peningkatan kualitas
atau peningkatan mutu. Untuk itu maka penilaian yang dilakukan tidak boleh lebih rendah dari
kompetensi dasar yang sudah dicanangkan mengingat kompetensi dasar adalah kompetensi
minimal yang dituntut.
Dalam RPP (sesuai Permen Diknas No. 41 Tahun 2007 tentang Standar Proses), setelah guru
membuat indikator pencapaian kompetensi, lalu dipersyaratkan agar guru menulis tujuan
pembelajaran. Tujuan pembelajaran tersebut mesti sesuai dengan kompetensi dasar, penulisan
tujuan pembelajaran indikator diperoleh dan diturunkan dari SK atau KD dan hubungannya
sangat jelas (Depdiknas, 2009: 79). Dari tujuan yang dibuat inilah akan dibuat soal-soal
penilaian untuk mengetahui seberapa jauh tujuan pembelajaran dapat dicapai.
Bahwa selanjutnya tentang tujuan pembelajaran, Depdiknas (2009: 7779) menulis dengan
lengkap tentang tujuan pembelajaran. Tujuan pembelajaran harus dinyatakan dengan jelas dan
dapat diukur. Tujuan pembelajaran meliputi 2 aspek atau lebih, tujuan pembelajaran ranking
dalam urutan dari mudah ke sulit. Kalimat yang berbunyi dinyatakan dengan jelas dan dapat
diukur berarti menggunakan kata-kata kerja operasional dari Depdiknas, baik untuk ranah
kognitif, afektif, maupun psikomotor.
Penilaian mesti berpedoman pada apa yang dapat diukur. Untuk bisa mengukur, maka
dalam indikator dan tujuan harus ditulis dengan jelas dan menggunakan kata-kata yang dapat
diukur seperti telah disampaikan. Untuk pengukuran afektif peserta didik tidak dapat dideteksi
dengan tes, tetapi dapat diperoleh melalui angket, inventors atau pengamatan yang sistematik dan
berkelanjutan (Depdiknas, 2004: 8).
Sebagai dasar penilaian yang diteliti dalam RPP masing-masing guru adalah apa yang
dipersyaratkan dari Depdiknas yaitu dengan indikator-indikator dari kompetensi dasar. Tiap
kompetensi dasar dapat dijabarkan menjadi 3 (tiga) atau lebih indikator (Depdiknas, 2004: 14).
Dalam penilaian, maka perlu dilihat apakah guru telah membuat 3 indikator atau lebih. Apabila
indikator yang dibuat tidak sesuai harapan maka penilaian yang harus diberikan adalah
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bahwa guru kurang mampu membuat penilaian.
Dari hasil penelitian ini menunjukan bahwa para guru telah mampu membuat penilaian
proses pembelajaran dengan baik sesuai dengan kebutuhan atau tujuan serta syarat dari penilaian
yang baik.
Simpulan
Supervisi individual yang digabung dengan supervisi klinik dapat menjawab rumusan
masalah yang telah disampaikan dan mampu meningkatkan kemampuan guru-guru dalam
membuat penilaian. Ini didukung dengan bukti-bukti dari hasil analisis data kemampuan
awal guru masih cukup rendah, banyak hal belum mampu dilaksanakan sudah dibenahi.
Pada siklus I sudah terjadi peningkatan yang lebih baik dimana banyak unsur yang mesti
dilakukan dalam penilaian sudah dilakukan. Pada akhir siklus II bahkan kemampuan
guru-guru sudah cukup baik. Hal-hal yang belum dilakukan dalam pembuatan penilaian
sebelumnya sudah dilakukan dan terjadi kenaikan nilai yang diharapkan. Dengan analisis
kuantitatif diperoleh kenaikan dari data awal dengan rata-rata 50 meningkat menjadi 69 pada
siklus I dan meningkat lagi menjadi 88 pada akhir siklus II. Sedangkan persentase kenaikan
kemampuan guru-guru dari awal naik menjadi 38 % pada siklus I dan naik lagi menjadi 27.5%
pada akhir siklus II.
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